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KATA PENGANTAR

Dilihat dari segi pertumbuhennya, penelitian mengenai
lembaga legislatif ini bermula suatu pengkajian mengenai de—
mokrasi.

Pengkajian mengenai demokrasi ini sangat menarik per- f;f
hatien, sebeb demokrasi sebagai suatu sistem pemerintahan,
kini dipergunakan oleh negara-negara di dunia ini,apapun isi -;?5
den maknanya. Perkembangan arti dan isi danrdg nsep tersebubt :
juga diterapken di Indonesia.Pertukaran pfﬂtr@@}mengenai ma— _
salah ini telah penulis lakukan dengan Ry'Mr. Koentjoro

Poerbopranoto, Guru Besar di Universit i r¥angega Surabaya, ke
sejak permulaan tahun 1970-an, yang tu itu bersedia ff;
membimnbing penulis dalam pengkaji g demokrasi terse-— Ej?
but. Kesiapan beliau sebagai Pro%gﬁz merupakan kehormatan 2

bagi penulis, sebab ini berarti bé?ikan kesempatan kepada fn*

Q%Shalam kerangka kehidupan
kenegaraan, N i,
Ruang lingkup dari w@. demikisn luas den berane— =
ka isinya,schingga perlu p g%éjian ini memusatkan perhatian 3
dalam salah satu kelemb a i dalam sisten pemerintahan.
Karena itu ruang ling upgggi:jian itu dititik beratkan me- =
ngenei lembaga legisda i§§rkhususnya lembaga legislatif yaqgui
penterapannya di Indonesia. .
dg) tahun 1970-1971, penulis mendapat ke-

penulis melakukan pengkajian i

Selanjut
sempatan mengikutd
cial Sciences) di Universitas California Berkeley, USA, a
kepercayaan yaeng diberikan oleh Perencana dan Ketua Pr

ads dan tumbuh dalkan
é?‘




Demikian juga halnya ketika Badan Pembinaan Pengemba—
ngan Pendidikan dan Kebudsayaan mengirimkan tenaga dimana pe-—
nulis ikut di dalamnya untuk pengkajian mengenai Ilmu Penge-
tahuan Sosial (Social Studies) di Universitas California,San—
ta Barbara, USA, pada tehun 1974, tidak pula penulis lupa un-—
tuk sekedar bertukar pikiran di Center for Study of Democratic
Institutions, suatu lembaga yang mengkaji lembaga-lembaga de-—

mokrasi, y=ng berpusat pula di kota Santa Barbara itu. Kesem-
patan di ates sangat berharga, karena masalah yang demikian
luasnya tersebut dapat penulis perdalam lagi

Peranan lembaga itu lebih dapat penufési asakan,ketika
penulis berkesempatan mengikuti Spring MGEb ng\gari Inter Par-
liamentary Union di Praha (Chekoslow&k;l;;r tahun 1979 ini.
Kerja sama antar Lembaga Legislatif mertie salah satu pe—
tunjuk bahwa pertukaran informasi a éqrEQ}embagaan tersebut

dirasakan penting walaupun 81stem setlap negara ber—
lainan. o8
Universitas Brawljaya da ~:E§§1 ini telah menerima pe- ,ﬁ
nulis sebagal seorang promove zzF uk membuat dissertasi _f
mengenali masalah di atas, yqé;/ \}kenaan dengan pertumbuhan o Th
lembega legislatif di Indq{is "\ ektor Universitas Brawija— 'g
va, Drs. Harsono telah mgngéntarkan penulis menyelesaikan -
pengkajian den membuka m§étan ujian dan untuk itu penulis
ucepkan terima kasih mehdalam .

a, éé%utnya penulis mengucapkan banyak

Demikian Jju a
t
terima kasih kepﬂa%$§\,. Dr. H. Soetono, M.Agr., Ketua Pro-

Q)

pangan jalan, pen
but.

Pode tahun 1978 Promotor penulis Prof. Mr. Koent joro
Poerbopronoto yang sangat penulis hormati, berpulang kerakh-
matullah. Ini merupakan "pukulan batin' yang cukup baratgkagﬂ“f.
rena beliau adalah seorang pembimbing den pendorong yang 
ber bagi siapa saja yang ingin memperdalam ilmu pengetah.
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Dalam keadaan inilah kemudian dengan rela dan
kebesaran hati Prof. R. Soebijono Tjitrowinoto, SH., 3
Besar Luar Biasa pada Universitas Airlangga di Surabaya,me-—
lanjutkan tugas almarhum bersema - sama Prof, Dr, Harsja. Werk!
Bachtiar, Guru Besar pada Universitas Indonesia di Jakar’ba e
dan Prof. Darji Darmodiharjo, SH.,Guru Besar pada Universi—
tas Brewijeya di Malang. Beliau di atas penulis kenal seba—
gai pembimbing yang rela meluangken waktu untuk bertukar Di— R
kiren den selalu memberikan dorongan untuk kelenjuten peng—

kajian penulis itu. s
Dolam rengka kegiatan pengkajian ing. pgulis telah f"*
mempergunakan literatur yang terdapat dd \pe gag_ perpusta- b

kaan terutzma yang ada di Gedung Dewan “Ee ilan Rakyat

Republik Indonesia di Jakarta. Di s ﬁ penulis meng—
adaekan wawancara dengan beberapa b@Dewa.n Perwakilan

Rakyat yang telah lama menjadi 8@ Aélza.n mengalami pasang
surut perbtumbuhan lembaga legi di Indonesia.

Kepada mereka yang te e-\n?bantu penulis dengen ber—
bagai cara sehingga disser i,"ini mendapatkan bentuknya
perti sekarang ini, penul@ ucep\can banyek terima kasih
setulus—-tulusnya. &

Qé\
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PENDAHULUAN

G Lembaga Legislatif

Di dalam kehidupan kenegaraan dikenal adenya lemba-
ga - lembaga negara. Setiap lembaga negarsa mempunyai kedu-
duken den fungsi sendiri - sendiri yang menunjukkan adanya
pembagian tugas dalam menangani masalah — masalah pemerin—
tahan,

Di dalam perkembangan masyarakabt ed'h dengan ke-—
majemukan masalah dan susunan masy @u, nampak ada— '.:"
nya kecenderungan masyarakat terlikmj\ﬁilam masalah pe- 2

ngembilan keputusan dalam bidan 691e tahan. Dengan ada-

nya kecenderungan itu, maka p mé&nya sistem pemerinta-—
han demokrasi dianggap meme &tutan tersebut.z) =
Walaupun makna demo@s.jbﬁu bermacam-macam, tetapi
N

hampir setiap negara memgtg}gaékan istilah itu untuk mem—
berikan nama bterhadap l&t@ pemerintahen yang diterapkan—

)
aya. O

Istilah i \e.k lagi diartikan secara harfiah, =

¥ e

sebab negara §i sebagaimena helnya dengan apa yang
S

1)

2)

‘:7\(‘\4(\
TLihatlah hal ini dalam Samuel P. Huntington, "Poli
dernization : America VS. EBurope®, dalam Reinhard
(Ed), State and Society, Little, Brown and Company,
1968, halaman 181. - uae
S.I Benn and R.S.Peters,The Principles of Politbi
Social Foundations of the Democratic State,
New York, 1959, halaman 397. Lihat pula F.
titution of Liberty, Routledge and Kegan Pa
halaman 103%- 5 '




